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Abstract: One of the areas that are the centre of cocoa plantations in Gunungkidul Regency is Dusun 
Gumawang which is located in Putat Village, Patuk District. However, cocoa productivity in Gumawang is low 
because it has a Latosol soil type with low nutrient and organic matter content. The effort to increase the 
productivity of cocoa plants is by adding organic fertilizers such as PGPR. This activity aims to provide 
information on the technology for making PGPR and its use for the sustainable development of cocoa 
plantations for farmers in Dusun Gumawang, Putat Village, Gunungkidul Regency. The method used in this 
activity is Participatory Rural Appraisal (PRA), which is divided into three stages: preparation, implementation, 
and evaluation. From the results of monitoring and evaluation, it was found that farmers of cocoa, pepper, 
ginger, and porang applied PGPR. 92% of farmers benefit from this activity, such as knowledge about the 
benefits of PGPR, skills in making PGPR, knowing the effect of PGPR on plant growth, and motivating farmers. 
Community service activities strongly support cocoa farmers in Dusun Gumawang, Putat Village, Patuk 
District, Gunungkidul Regency in applying organic cocoa gardens that farmers have implemented. 
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Abstrak: Salah satu daerah yang menjadi sentra tanaman kakao di Kabupaten Gunungkidul adalah Dusun 
Gumawang yang berada di Desa Putat Kecamatan Patuk. Namun, produktivitas kakao di Gumawang tergolong 
rendah karena mempunyai jenis tanah Latosol yang memiliki kandungan hara dan bahan organik yang rendah. 
Adapun upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman kakao adalah melalui penambahan pupuk organik 
seperti PGPR. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi teknologi pembuatan PGPR serta 
pemanfaatannya bagi pengembangan perkebunan kakao petani di Dusun Gumawang Desa Putat Kabupaten 
Gunungkidul secara berkelanjutan. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah Participatory Rural 
Appraisal (PRA) yang dibagi dalam tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. Dari hasil monitoring dan evaluasi ditemukan bahwa PGPR diaplikasi oleh petani tanaman kakao, 
lada, jahe, dan porang. 92% petani mendapatkan manfaat dari kegiatan ini seperti pengetahuan mengenai 
manfaat PGPR, ketrampilan dalam pembuatan PGPR, mengetahui pengaruh PGPR terhadap pertumbuhan 
tanaman, serta memotivasi petani. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sangat mendukung petani kakao 
di Dusun Gumawang Desa Putat Kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul dalam penerapan kebun kakao 
organik yang selama ini diterapkan oleh petani.  
Kata kunci: Kakao, PGPR, Pengabdian Kepada Masyarakat, Produksi kakao, Petani kakao 

 
1. PENDAHULUAN  

Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu lokasi kawasan pertanian nasional komoditas 
prioritas pengembangan tanaman kakao (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2020). Pada 
tahun 2018 luas perkebunan kakao di kabupaten Gunungkidul sebesar 1.403,80 hektar dengan jumlah 
produksi biji kering kakao mencapai 715,9 ton (BPS Gunung Kidul, 2020). Adapun salah satu daerah 
yang menjadi sentra tanaman kakao di Kabupaten Gunungkidul adalah Dusun Gumawang yang berada 
di Desa Putat Kecamatan Patuk. Namun, produktivitas kakao di Gumawang tergolong rendah, antara 
200 kg – 820 kg/ha/tahun. Faktor pembatas lingkungan dalam persyaratan tumbuh kakao sangat 
berhubungan dengan faktor tanah/lahan yang terdiri dari tinggi tempat, topografi, drainase, jenis 
tanah, sifat fisik tanah, dan sifat kimia tanah (Rubiyo & Siswanto, 2012). Dusun Gumawang mempunyai 
jenis tanah Latosol. Pada umumnya tanah latosol memiliki kandungan hara dan bahan organik yang 
rendah (Yafizham & Sumarsono, 2020). Pengelolaan tanaman yang tepat dan nutrisi tanaman kakao 
adalah alternatif yang paling efektif untuk meningkatkan hasil kakao (Possú et al., 2022). Adapun 
strategi untuk meningkatkan produktivitas tanaman kakao adalah melalui penambahan pupuk organik 
(Syarif et al., 2020). Pemangkasan dan pupuk organik dinilai sebagai perlakuan untuk meningkatkan 
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hasil biji kakao tua di Cundinamarca (Vega et al., 2021). Dalam pelaksanaannya, kelompok tani di Dusun 
Gumawang telah menerapkan pemupukan organik dengan menggunakan kompos. Akan tetapi, 
pembuatan kompos masih terbatas, dan teknik pembuatan kompos masih konvensional. Maka dari 
itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan memperkenalkan teknologi pembuatan PGPR.  

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) adalah kelompok bakteri rizosfer yang menjajah 
akar tanaman (Saeed et al., 2022). Strain Bacillus subtilis dari rizosfer kakao akan bermanfaat bagi 
produksi melalui aplikasi PGPR (Koua et al., 2020). Prinsip pembuatan PGPR adalah membiakkan 
bakteri yang diambil dari rhizosfer. Membuat biang/bibit PGPR pada skala petani di lapangan adalah 
akar asal PGPR dapat dibersihkan dengan air kemudian dibiakkan bibit PGPR dalam media pembiakan. 
Rhizobacteria pada PGPR didapatkan dari perakaran tanaman yang memiliki bintil akar seperti kacang-
kacangan, bambu, putri malu, rumput gajah, dan sebagainya. Selain kakao, petani di Dusun Gumawang 
juga membudidayakan rumput gajah dan bambu. Mikroorganisme lokal pada beberapa bagian 
tanaman bambu telah banyak dilaporkan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik dan biokompos 
(Al Banna & Arifuddin, 2021). Ketika bakteri endofit yang terdapat pada akar bambu mengkolonisasi 
jaringan akar akan mudah menginfeksi jaringan tanaman yang lain, sehingga kolonisasi dapat muncul 
pada beberapa bagian tanaman (Kandel et al., 2017). Dengan demikian keberadaan bakteri endofit 
dan rizosfer akan meningkatkan mekanisme respon ketahanan tanaman, pertumbuhan biomassa akar 
serta kompetisi perolehan nutrisi (Afzal et al., 2019; Pii et al., 2015). 

Pengabdian kepada masyarakat akan memberikan informasi serta pengenalan teknologi 
pembuatan PGPR menggunakan bahan dari akar tanaman bambu yang ada di sekitar Dusun 
Gumawang. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi teknologi pembuatan PGPR serta 
pemanfaatannya bagi pengembangan perkebunan kakao petani di Dusun Gumawang Desa Putat 
Kabupaten Gunungkidul secara berkelanjutan. 

 
2. METODE  

Bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah akar bambu, akar rumput gajah, akar 
leguminose, dedak, gula aren, terasi, dan air bersih. Kegiatan ini dilakukan di Dusun Gumawang Desa 
Putat Kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah 
Participatory Rural Appraisal (PRA). Tahapan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
Pada tahap persiapan tim melakukan koordinasi dengan Mitra (dalam hal ini petani kakao 

Dusun Gumawang), kemudian tim melakukan diskusi terkait program yang akan dilakukan berdasarkan 
permasalahan yang ada di petani, kemudian tim mengirimkan surat ijin kegiatan ke perangkat Desa, 
lalu dilakukan penyusunan panduan kegiatan, persiapan alat dan bahan untuk pelatihan di petani, dan 
tim pembuatan bibit/biang PGPR yang akan digunakan untuk contoh pembiakan PGPR di petani dan 
selebihnya akan diberikan ke petani. Pada tahap pelaksanaan, tim melakukan penyuluhan tentang 
pemanfaatan PGPR pada tanaman kakao, kemudian memberikan pelatihan pembuatan biang/bibit 
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PGPR dari akar tanaman bambu, rumput gajah, dan kacang-kacangan. Pada tahap ini juga, tim 
memberikan pelatihan pembiakan bibit PGPR menggunakan biang/bibit PGPR yang telah dibuat 
sebelumnya oleh tim, setelah itu biang/bibit PGPR diserahkan ke petani. Pada tahap evaluasi, tim 
melakukan monitoring untuk melihat hasil biakan PGPR yang telah dibuat pada kegiatan, kemudian 
melihat aplikasi PGPR di kebun kakao petani, dan evaluasi dilakukan menggunakan angket dan 
wawancara setelah pelatihan pembuatan PGPR. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penyuluhan dilakukan di Kantor Kelompok Tani Sidodadi Dusun Gumawang, Putat, 
Patuk, Gunungkidul. Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang petani kakao. Adapun kegiatan dimulai dari 
memberikan penyuluhan tentang pengertian dan manfaat PGPR, kemudian dilanjutkan dengan 
membuat biang/bibit PGPR, dan membuat biakan PGPR. 
Penyuluhan 

Pada kegiatan penyuluhan, petani kakao diberikan materi tentang pengertian dan manfaat 
PGPR (Gambar 2).  
• Pengertian PGPR. Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) adalah kelompok bakteri rizosfer 

yang menjajah akar tanaman. Menurut Compant et al. (2005), PGPR adalah kelompok 
mikroorganisme tanah menguntungkan serta termasuk dalam golongan bakteri yang hidup dan 
berkembang pada tanah yang kaya akan bahan organik. PGPR penting untuk pertanian melalui 
aktivitasnya dalam merangsang dan memfasilitasi pertumbuhan tanaman (Koua et al., 2020). 
Aplikasi PGPR merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan tanah dan peningkatan 
produktivitas tanaman (Ningrum et al., 2017).  

• Manfaat PGPR. PGPR memainkan peran penting dalam pertanian berkelanjutan melalui 
peningkatan pertumbuhan tanaman melalui berbagai proses seperti fiksasi nitrogen biologis, 
pelarutan fosfat, produksi siderophore, dan sintesis fitohormon (Riaz et al., 2021). PGPR dapat 
dikategorikan sebagai biopestisida, pupuk hayati, dan fitostimulator (Chandler et al., 2008; 
Lugtenberg et al., 2002; Somers et al., 2004; Vessey, 2003). Melalui aplikasi PGPR, strain Bacillus 
subtilis dari rizosfer kakao akan bermanfaat bagi produksi (Koua et al., 2020). Secara umum, 
manfaat PGPR adalah meningkatkan ketersediaan nutrisi N dan P, mengendalikan patogen tanah, 
mencegah serangan jamur pathogen, menetralisir racun logam dan pestisida, serta meningkatkan 
ketersediaan unsur hara di dalam tanah. 
 

 
Gambar 2. Pemberian Penyuluhan tentang PGPR 

Pelatihan 
Pada kegiatan pelatihan, dilakukan praktek pembuatan biang/bibit PGPR dan membuat biakan 

PGPR. 
a. Cara membuat biang/bibit PGPR (Gambar 3). Pada kegiatan ini bibit PGPR diambil dari akar 

tanaman bambu, kacang-kacangan, dan rumput gajah.  
• Pertama-tama dilakukan adalah ambil 1 liter air, kemudian dimasak hingga mendidih lalu 

dinginkan.  
• Bersihkan akar bambu, akar kacang-kacangan, dan akar rumput gajah dari tanah dengan cara 

dipukul-pukul agar terbuka bintil akarnya. 
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• Potong kecil akar-akar tersebut agar mudah dalam perendamannya. 
• Rendam akar yang telah bersih dengan air matang (dalam keadaan dingin) selama kurang 

lebih 3 – 4 hari. Jangan merendam akar terlalu lama, karena akar akan mengalami 
pembusukan dan menimbulkan bakteri dan jamur yang tidak diharapkan. 

• Setelah 4 hari perendaman, saring air rendaman dan gunakan air hasil saringan tersebut 
sebagai biang PGPR untuk dibiakkan. 

 

 
Gambar 3. Praktek Pembuatan Biang/Bibit PGPR 

 
b. Cara pembiakan PGPR (Gambar 4). Pada kegiatan ini dilakukan praktek pembiakan bibit PGPR yang 

telah dibuat sebelumnya oleh tim. 
• Untuk pembiakan PGPR diawali dengan membuat media pembiakan dengan cara, campurkan 

250 gram gula aren, 0,5 kg dedak dan 100 gram terasi ke dalam 5 liter air. Kemudian, rebus 
hingga mendidih selama kurang lebih 20 – 25 menit, lalu didinginkan. 

• Setelah dingin, diukur pH larutan, apabila masih di bawah 6,5 tambahkan 25 gram kapur sirih 
agar pH menjadi netral. 

• Masukkan biang PGPR ke dalam larutan media pembiakan. Untuk ini, media pembiakan dapat 
disaring terlebih dahulu, atau disaring setelah penumbuhan bakteri 

• Lakukan pembukaan tutup wadah dan aduk larutan aduk setiap pagi. Setelah pengadukan, 
tutup kembali wadah pembiakan. 

• Setelah 2 minggu, saring larutan media perbanyakan PGPR disaring 
• PGPR hasil saringan siap digunakan dan dapat disimpan dalam wadah tertutup 

 

 
Gambar 4. Praktek Pembiakan PGPR 

Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dan evaluasi dilaksanakan setelah 4 minggu dari waktu pelaksanaan kegiataan. 

Dari hasil monitoring didapatkan bahwa biang/bibit PGPR telah dibagikan dan dibiakkan oleh petani 
kakao yang mengikuti kegiatan sebelumnya. Selain itu, PGPR telah diaplikasikan ke kebun kakao petani 
dan ke tanaman lainnya seperti lada, jahe, dan porang.  Dari hasil kuisioner ditemukan bahwa 92% 
petani mendapatkan manfaat dari kegiatan pengabdian masyarakat. Adapun dampak positif yang 
didapatkan oleh petani adalah pengetahuan mengenai manfaat PGPR, ketrampilan dalam pembuatan 
PGPR, mengetahui pengaruh PGPR terhadap pertumbuhan tanaman, dan memotivasi petani.  
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4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sangat mendukung petani kakao di Dusun Gumawang Desa Putat Kecamatan Patuk Kabupaten 
Gunungkidul dalam penerapan kebun kakao organik yang selama ini mereka terapkan. Pengenalan 
teknologi PGPR menambah wawasan petani tentang penerapan pupuk organik selain kompos serta 
ketrampilan dalam pembuatannya. 
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